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ABSTRAK

Telah dilakukan ssolasi kotzin dari daun kopi { Coffea arabica, L) yvang
diambil di daemak Lubuk Minturun Padanz = Daun segar diekstraksi denpgan air,
tarutan air difraksingst dengan Kloroterm, kloroformy diuapkan dan sisa dilakukan
permurman dengan carg sublimast sehingga diperoleh kofein,

Koftzin vang didapatkan dikaraktenisast melipun - organoleptik, jarak lebar,
reaksi mureksid, hromatograli lapis tipts, spekirum  wltravieler dan spekirem
imframerah, Kadar kofein ditetapkan secara spektrofotometri ultraviolet. Kadar

kofein pada daun kopt { Coffea arabica, L) yvang diperoleb adalah 0,12 7%,
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L PENDAHULUAN

Eofein merupakan alkaloida turunan Xantin, vaite 1, 3, 7 — trimetilxanan,
barsifat basa lemah dan berkhasial menstmulas) susunan =arzf pusat, diurenk,
stimulast otot jantueng vang telah lamaz dimanfaakan orang. Dalam dosis rendab
dapat menmgkatkan kewaspadaan, menghilanskan rasa kantek atau kelelahan dan
memingkatkan kemamgpuan psikis. Kelein adalah stimulan paling populer di dunia.
Pamakatan dalam bidang farmasi sangat luas biasanva dikombinasi denpan analzetik.
{1,2.3.4)

Tanaman kopt pertamaz ksl dwlzh, ditanam di Ethopa dan kemudian
menvabar melalui perdagangan Ke Arab sekitar tghen 800 dun akhirmya ke Erops
sekitar abad ke —13. Kofein vang diekstrak dasi tembub-tumbohan digunakan sebhaga
mineman. Melalw pengolahan biji kopl dengan cara vang baik, akan diperoleh
minuman kopi vang mempunyal aroima khas dan msanva vane nikmat ( 5, 6 )

Kofein adalzh substanst alamiah vang terkandung dalam berbagai bagian
tanaman seperti pada davn teh, daun maie, bijn ko, biji coklat, biji kala dan biji
sparana. Pada tanaman kopl, baglan vane banvak menghasilkan kofsin adalah
bijinva. Biji kopi vang disangrl meéngandung keofein sckitar 0.7 - 1.7 %a [ 7 ).
Sementara itu persentase kofoin dalam fanaman kopl belum diketahw secara pasti,
jumishnya dupst saja berbeda pada bagian wanaman yang berbeda. Sejaub ini belum
ada dilakukan pepslittan yang berkaitan dengan jumlah kotein vang ada pada daun

kopi.



D1 Sumatera Barat ar rebusan dan daun-daun kopt merupakan minumean
tradisional bagi masyarakat. Air rebusan atau air godogan ini dinamaksn “kawah”
Kawah sebagai suatu munuman yang dapat menvegarkan badan dan merupakan
minuman yang sangat digeman. Dahulunva kawah juga disajikan pada pelancong-
pelanceng vang kelelahan. { 8 ). Diduga senyawa vang memberikan rasa segar dan
nikmat ini adalah kolgin, karena mungkin saja kofein juge dijumpai pada daen

Sublimasi merupakan satah satu metode untuk memumikan senyawa. Banvak
zat pudat akan lngsung mengadi fase wap ketika dipanaskan dan akan terkondensas:
kembali menjadi {ase padat ketika vap didinginkan.. Relatif sedikit seoyawa oroanik
vang bisa disublimast pada tekanan atmosfer ( 8, 10, [1, 12 ). Dilihat dar sifat
hsikanva, kofein gpabila dipanaskan zkan dapat menvublim yvaitu pada suhi 178 -
180 °C dan pada wekanan | atm ¢ 1,13, 14, 15)

Berdasarkan hal diatas maka dilakukan penelitian terhadap daun kopt yang
bertujuan untuk mengetahui ada atau tdaknya kofem dan menentukan kadarmya yang
icrdapat di daun: Isolast dilakukan denzan mewda ekstraksi dan sehlimasi

sedangkan Penetapan kadar ditentukan secam Spektrofotometn Ultraviolet
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

L. Perdassrkan analisa kualianl vang dilakekan, dalam daun kopi | Cofea
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Radar kolein vang telah diiselast dari daun kopi secara sublimasi adalah .12

as _|

5.2 Raran

Disarankan untuk pencliti selanjuinya dalam isalasi dan pemurnian kofein,

dengan membandingkan metodn sublimasi denpan metoda lain seperi KLT

preparatif atau dengan kolom silika,
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